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ABSTRAK 

Arini AR. 2014. “Ungkapan Tabu dalam Tuturan Peserta dalam Acara 
Indonesia Lawyers Club di Stasiun TV One”.  Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 

Permasalahan   penelitian difokuskan pada masalah bentuk, fungsi, dan 
konteks penggunaan ungkapan tabu oleh para peserta Indonesia Lawyers Club.  
Selanjutnya, tujuan penelitian dapat dideskripsikan: (1) menjelaskan  bentuk-
bentuk ungkapan tabu dalam tuturan peserta dalam Acara Indonesia Lawyers Club 
pada Stasiun TV One (2) menjelaskan fungsi ungkapan tabu dalam tuturan peserta 
dalam Acara Indonesia Lawyers Club pada Stasiun TV One, (3)  konteks 
ungkapan tabu dalam tuturan peserta dalam Acara Indonesia Lawyers Club pada 
Stasiun TV One  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode kualititatif deskriptif, yang sifatnya hanya memaparkan atau 
menggambarkan data yang ditemukan dalam di lapangan. Sumber data enam topik 
acara Indonesia Lawyers Club selama Januari 2014 sampai Juni 2014. Data 
penelitian ini adalah tuturan peserta dalam Acara Indonesia Lawyers Club pada 
Stasiun TV One.  Instrumen  penelitian ini adalah peneliti dan dibantu dengan 
sejumlah peralatan pengumpul data, sedangkan untuk teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat.  

Temuan penelitian adalah sebagai berikut; (1) berdasarkan bentuk, 
ungkapan tabu dibedakan menjadi dua yaitu berdasarkan satuan gramatikal  dan 
berdasarkan referennya. Berdasarkan gramatikal terdiri dari kata dan frase, 
sedangkan  berdasarkan sumber referen sembilan yaitu dilihat dari satuan 
linguistik, ada dua yaitu berupa kata dan ungkapan sedangkan berdasarkan 
referensinya peneliti menemukan sembilan yaitu (a) kata tabu yang bersumber 
dari keadaan,  (b) kata tabu  yang berhubungan dengan kotoran, (b) kata tabu yang 
berhubungan dengan  binatang, (c) kata tabu  yang berhubungan dengan  agama, 
(d) kata tabu yang berhubungan dengan sifat, (e) kata tabu yang  berhubungan 
dengan perbuatan (f) kata tabu yang  berhubungan dengan makhluk ghaib, (g) 
kata tabu yang berhubungan dengan kebijakan pemerintahan, (h) kata tabu yang  
berhubungan dengan  aktivitas seks, (2) berdasarkan fungsi peneliti menemukan 5 
fungsi dari penggunana  kata tabu para peserta dalam Acara Indonesia Lawyers 
Club di stasiun TV One, yaitu  a)  kata tabu untuk makian (b) menunjukkan 
kekesalan atau kemarahan (c)  kata tabu digunakan untuk menyindir seseorang, 
(d) kata tabu digunakan untuk merendahkan seseorang (e) kata tabu unutuk 
mengolok-olok penguasa.  Selanjutnya, untuk penggunaan konteks ungkapan tabu 
ini meliputi konteks kemarahan, mengejek, berkomentar, meminta jawaban, dan 
menanggapi jawaban.  
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 ABSTRACT  
 
AriniAR. 2015."Tabu Expressionin Speech Participantsin Indonesia Lawyers 
Club Event TV Station One". Thesis. Graduate Program of Padang State 
University 
 
 

Problems of research focusedon the problem ofform, function, and context 
of use taboo expressionby participants Indonesia Lawyers Club. Furthermore, the 
purpose of the researchcan bedescribed: (1) describestabooforms ofexpressionin 
the speech of participants in Indonesia Lawyers Club event onTV Station One(2) 
describes the functions ofa taboo expression in speech participants in Indonesia 
Lawyers Club event on TV Station One, (3) taboo phrasein the context of the 
speech participants in Indonesia Lawyers Club event onTV Station One. 

 
This studyis aqualitative study using descriptive kualititatif, that areonly 

describe ordepictthe data foundin thefield. Data Sources six topics Indonesia 
Lawyers Club event during January 2014 to June 2014.The data of this study is 
the speech participants in Indonesia Lawyers Club event on TV Station One. The 
research in strumentwasa researcher and assisted bya number of data collection 
equipment, where as for data collection techniquesin this study using the 
technique see and record. 

 
The findings ofthe study are as follows; (1) based on theform, expression 

taboo divided into two based ongrammatical unit sand based referennya. Based 
grammatical consist of words and phrases, while based on sources that can be 
seen from there ferentsnine linguistic unit, there are twoin the form of word sand 
phrases while based reference researchers found ninenamely (a) the taboo word 
that comes from the state, (b) the word taboo associated with dirt, (b) the word 
taboo associated with animals, (c) the word taboo associated with religion, (d) the 
word taboo associated with nature, (e) the word taboo associated with the act (f) 
relating to the taboo word supernatural beings, (g) the word taboo associated with 
government policy, (h) the word taboo associated with sexual activity, (2) based 
on the function of researchers discovered taboo word function of the participants 
in Indonesia Lawyers Club event at the station TV One, namelya) the tabooword 
tocuss(b) shows there sentment oranger(c) taboo word used to satirize someone, 
(d) taboo words used to denigrate someone(e) the word taboo mocksruler. 
Furthermore, to use   the phrase context taboo includes context anger, 
ridicule,commented, asking questions, and respond to answers. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memiliki peranan yang penting dalam kehidupan manusia. Dengan 

adanya bahasa, manusia dapat saling menyampaikan informasi berupa pikiran, 

gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung. Bahasa adalah salah 

satu unsur kebudayaan yang di dalamnya tercermin nilai-nilai yang berhubungan 

dengan kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Dalam kedudukannya, bahasa 

menjadi media komunikasi dalam interaksi sosial. Komunikasi menjadi efektif 

jika pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan.  

Proses komunikasi sosial kadang kala di dalamnya muncul persoalan etis 

yang melibatkan hubungan antarindividu, baik menyangkut hubungan 

antarindividu dalam keluarga, masyarakat, maupun hubungan dalam komunitas 

atau kelompok tertentu. Persoalan tersebut muncul ketika komunikasi yang terjadi 

antara individu yang satu dengan individu lainnya menimbulkan perasaan tidak 

nyaman bagi salah satu atau kedua individu yang terlibat, sehingga dapat 

mempengaruhi sikap dan tindakan mereka selanjutnya.  Perasaan tidak nyaman 

dalam komunikasi tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain, 

kurang tepatnya dalam penggunaan kata atau ungkapan dalam bahasa, atau tidak 

dipenuhinya aturan main (rule of the game) dalam penggunaan ungkapan bahasa 

tersebut, sehingga menimbulkan kesan tidak menghargai/ tidak sopan terhadap 

lawan bicara atau orang yang diajak berkomunikasi. Faktor lain yang 

menyebabkan timbulnya rasa tidak nyaman dalam komunikasi antarindividu dapat 
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disebabkan karena adanya makna ganda yang terdapat dalam ungkapan bahasa 

yang menyebabkan perbedaan persepsi dan makna konotasi.  Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa aturan main (rule of the game ) dalam bahasa sebagai 

media komunikasi sosial sangat penting, karena berhubungan dengan nilai etis 

(moral) yang berpengaruh terhadap hubungan antara individu yang terlibat dalam 

komunikasi tersebut. Berkaitan dengan baik tidaknya proses komunikasi, terdapat 

aturan main (rule of the game) yang perlu diperhatikan oleh mereka yang terlibat 

dalam komunikasi tersebut, baik dalam bentuk tuturan langsung ataupun dalam 

bentuk media elektronik. 

Media massa elektronik merupakan salah satu media yang mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Setiap televisi swasta memiliki program-

program yang menjadi andalan. Salah satu stasiun televisi swasta yang banyak 

peminatnya adalah stasiun TV One. Program dalam stasiun ini, memuat berita 

politik, sosial, olahraga, maupun agama.  

Salah satu program TV One yang  mendapat penghargaan dari insan 

perfilman Indonesia adalah acara talkshow Indonesia  Lawyers Club yang dipandu 

oleh Karni Ilyas. Program ini mendapat dua penghargaan, yaitu dalam kategori 

acara talkshow berita dan informasi dan presenter talkshow berita dan informasi 

favorit pada ajang Panasonic Awards 2013 

Talkshow Indonesia Lawyers Club merupakan salah satu program 

unggulan Stasiun TV One yang  dikemas secara interaktif, apik, dan menarik 

untuk memberikan pembelajaran hukum dan politik kepada para penontonnya. 

Topik dalam talkshow ini bervariasi, tema yang diangkat merupakan sesuatu hal 
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yang sedang hangat atau berita yang baru diperbincangan. Program ini, 

merupakan acara mingguan  yang tayang setiap Selasa pada pukul 19.30 WIB. 

Sebagai salah satu acara talkshow yang bersifat dialog atau debat langsung 

dengan tema-tema yang sedang hangat dibicarakan publik, penggunaan bahasa 

atau pun tuturan yang digunakan dalam acara Indonesia Lawyers Club ini harus 

menggunakan bahasa yang santun, karena penutur di dalamnya merupakan semua 

pakar hukum serta orang yang memiliki kekuasaan. Tuturan yang digunakan 

sebaiknya harus bisa menggambarkan kepribadian yang santun dari penutur itu 

sendiri.sebagai upaya untuk mencapai suatu hasil yang dihendaki penutur kepada 

mitra tutur.  

Berdasarkan data, ada beberapa peserta yang menggunakan bahasa yang 

bersifat mengecam, menunjukkan arogansi serta menggunakan ungkapan yang 

kasar. Data tersebut ,dapat dilihat pada contoh berikut ini. 

Tuturan : Dari tadi monyet lampung ini ngomong, aku diam bang. (ILC, 14 
Maret 2012) 

 
Tuturan : Muka kau jelek gitu, muka kau muka monyet. (ILC, 14 Maret 

2012) 
 

Dari dua tuturan yang disampaikan penutur itu, terdapat makian  yang 

ditunjukkan oleh kata monyet dan frase monyet lampung. Penggunaan kata itu 

menimbulkan sesuatu yang tidak pantas atau kurang sopan. Sebagai penegak  

hukum, seharusnya penutur tidak boleh menghina seseorang di depan umum. 

Apalagi dalam tuturan itu menghina secara langsung dengan menyamakan lawan 

tutur dengan seekor binatang yang berupa monyet. Dilihat dari segi konteksnya, 

tuturan seperti kata monyet dan frase monyet lampung menunjukkan rasa marah 
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serta makian penutur terhadap lawan tuturnya. Dua tuturan tersebut 

menggambarkan bahwa ungkapan tabu digunakan peserta ILC dalam menghina 

lawan tuturnya 

Tuturan yang baik dan lemah lembut serta sopan santun yang dilakukan 

seseorang mencerminkan pribadi yang baik dan berbudi. Apabila perkataan 

seseorang buruk, citraan buruklah yang akan melekat kepada pribadi orang 

tersebut. Bahasa dapat menjadi alat kekerasan verbal yang terwujud dalam tutur 

kata seperti; memaki, memfitnah, menghasut, dan menghina. Hal-hal demikian, 

akan berdampak negatif terhadap prilaku seseorang seperti permusuhan, 

perkelahian, aksi anarkisme, provokasi, dan sebagainya.  

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan 

emosional. Begitu pentingnya bahasa dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara sehingga perlu suatu kebijakan yang berimplikasi pada pembinaan 

dan pembelajaran di negara pendidikan. Salah satu bentuk pembinaan yang 

dianggap strategis adalah pembelajaran bahasa Indonesia.  

Pemakaian bahasa dalam berbagai bidang politik cenderung membelunggu 

dan menjajah masyarakat dengan jalan mengaburkan makna semantiknya. 

Seumpamanya, bahasa yang digunakan minimbulkan emosional dari 

pendengarnya, bahasa yang tegas, keras, blak-blakan sehingga menonjolkan 

arogansi atau perilaku dari penuturnya langsung. Orwell (dalam  Thomas dan 

Wereig, 2006:63) menjelaskan, bahasa politik sebagian besar terdiri atas 

pendapat-pendapat yang patut dipertanyakan dan ungkapan yang tidak jelas.  
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Idealnya, bahasa politik yang digunakan oleh pejabat publik hendaknya  

bukan hanya tercermin dari keindahan susunan kata atau keterpeliharaan ejaan 

dan tata bahasa, melainkan juga kesantunan isinya. Di samping itu, bahasa politik 

yang digunakan oleh pejabat publik idealnya berorientasi kepada pemihakan 

terhadap masyarakat banyak, dan tidak mengutamakan kelompok atau golongan 

tertentu.  

Melalui penggunaan bahasa ini, para pengamat politik serta pengacara 

kondang bebas menyampaikan aspirasi kepada masyarakat, sehingga apa yang 

disampaikan bisa menggambarkan secara langsung realitas yang ada. Penggunaan  

ungkapan tabu ini, secara langsung bisa menggambarkan sifat dari penuturnya itu 

sendiri. Namun, perlu diketahui bahwa penggunaan   ungkapan tabu  ini tidak bisa 

dilepaskan dari konteks. Dalam kajian tindak tutur, konteks bisa dihubungkan 

dengan pengetahuan apa yang diasumsikan dan diketahui oleh penutur dan mitra 

tutur (misalnya, tentang lembaga-lembaga sosial, tentang berbagai keinginan dan 

kebutuhan orang lain, tentang sifat rasional manusia) dan bagaimana pengetahuan 

tersebut dapat membimbing penggunaan bahasa dan interprestasi terhadap 

tuturan. Konteks situasi membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan penutur, 

petutur, kekuasaan (power) dan tingkat keakrabatan (solidarity). (Shiffrin dalam 

Atmazaki 2003:25). 

Penggunaan ungkapan tabu pernah diteliti oleh Rosidin (2011) yang 

meneliti tentang penggunaan ungkapan tabu dalam tuturan mahasiswa. Dalam 

penelitian itu, Rosidin memfokuskan pada penggunaan bentuk, kategori, sumber 

makian, dan alasan penggunaanya. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 
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tentang bentuk penggunaan ungkapan tabu. Data dalam penelitian ini adalah 

ungkapan tabu yang dituturkan oleh penutur, berupa satuan gramatikal dan 

berdasarkan referensi yang digunakan. 

Selanjutnya, ada juga penelitian yang membahas tentang konteks 

penggunaan disfemisme pada ujaran siswa SMP yang dilakukan Utami, dkk. 

Berdasarkan hasil penelitiannya, Utami memaparkan bahwa penggunaan 

disfemisme tidak dapat dilepaskan dari konteks. Konteks utama yang membangun 

munculnya penggunaan disfemisme ada 5 yaitu marah, mengejek, meminta, 

berkomentar, dan menggerutu. 

Berdasarkan penjelasan itu, penggunaan ungkapan tabu ini harus 

disesuaikan dengan konteks di mana tuturan itu disampaikan. Tuturan yang 

disampaikan secara langsung atau pun secara blak-blakan akan menimbulkan 

pengaruh yang negatif bagi lawan bicaranya. Menyadari betapa besar pengaruh 

penggunaan  ungkapan tabu ini sebagai penyampaian luapan emosi dari seseorang 

kepada orang lain, maka penulis merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai  ungkapan tabu tuturan peserta acara Indonesia Lawyers Club pada 

Stasiun  TV One.  

 

B. Fokus  Masalah 

Penggunaan bahasa dalam media elektronik merupakan suatu kebutuhan 

melalui  bahasa penuturnya para pemirsa atau penonton bisa tertarik terhadap 

program yang ditayangkan.  Program dalam media elektronik mencakup beberapa 

bagian mulai dari berita, olahraga, talkshow maupun hiburan. 
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Dalam program talkshow Indonesia Lawyers Club ini ada beberapa 

persoalan yang berkaitan dengan penggunaan ungkapan tabu. Apabila ditinjau 

dari aspek kajian masalahnya maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Penggunaan bentuk ungkapan tabu dalam tuturan peserta ILC. 

2. Fungsi penggunaan ungkapan tabu dalam tuturan peserta ILC. 

3. Konteks penggunaan ungkapan tabu pada tuturan peserta ILC. 

4. Makna ungkapan tabu yang ditinjau dari segi semantik dalam tuturan 

peserta ILC. 

5. Dampak penggunaan ungkapan tabu dalam tuturan peserta ILC. 

6. Latar belakang munculnya penggunaan ungkapan tabu pada tuturan 

peserta ILC. 

Berdasarkan dari beberapa identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian 

yang akan menjadi kajian dalam penelitian ini adalah masalah penggunaan  

bentuk, fungsi  dan konteks penggunaan ungkapan tabu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, dirumuskan rumusan 

penelitian sebagai berikut, bagaimanakah  ungkapan tabu dalam tuturan 

pesertaacara Indonesia Lawyers Club pada stasiun  TV One?. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, fokus masalah dan rumusan masalah, 

dirumuskan pertanyaan penelitian berikut ini.   

1. Bagaimanakah bentuk ungkapan tabu  dalam tuturan peserta acara 

Indonesia Lawyers Club pada Stasiun  TV One? 

2. Bagaimanakah fungsi  ungkapan tabu dalam tuturan peserta acara 

Indonesia Lawyers Club pada Stasiun  TV One? 

3. Bagaimanakah konteks penggunaan ungkapan tabu  dalam tuturan 

peserta acara Indonesia Lawyers Club pada Stasiun  TV One? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, dapat  dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut ini. 

1. menjelaskan bentuk ungkapan tabu dalam tuturan peserta acara 

Indonesia Lawyers Club pada Stasiun TV One. 

2. menjelaskan fungsi ungkapan tabu dalam tuturan peserta acara 

Indonesia Lawyers Club pada Stasiun TV One. 

3. Menjelaskan konteks ungkapan tabu dalam tuturan peserta acara 

Indonesia Lawyers Club pada Stasiun TV One. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat secara teoretis dan 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah 
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penelitian di bidang bahasa,  khususnya kajian ilmu semantik yang menyangkut 

tentang gaya bahasa masalah ungkapan tabu. Selain itu, secara praktis diharapkan 

bisa bermanfaat untuk: 

1. Bagi guru, penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan alternatif bacaan 

untuk siswa dalam memahami pembelajaran tentang penggunaan 

berbahasa khususnya dalam penggunaan ungkapan tabu.  

2. Bagi peneliti  lainnya ini bisa digunakan sebagai bahan acuan dalam 

penelitian selanjutnya tentang kajian gaya bahasa khususnya masalah 

ungkapan tabu. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang gaya 

bahasa khususnya masalah gaya bahasa ungkapan tabudalam  tuturan 

peserta acara Indonesia Lawyers Club pada Stasiun Televisi TV One. 

 

G. Definisi Istilah 

Untuk tidak menimbulkan keraguan  dan kesalahpahaman dalam 

menafsirkan judul penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah 

yang digunakan. Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Ungkapan tabu adalah salah satu bentuk penggunaan bahasatabu yang 

dianggap suci yang berhubungan dengan pantangan atau larangan, 

kata-kata yang menyakitkan hati atau menghina, mengejutkan atau 

tidak sopan, kasar serta mengandung unsur makian. 

2. Tuturan peserta adalah perkataan yang diucapkan oleh orang-orang 

yang terlibat dalam percakapan. 
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3. Indonesia Lawyers Club adalah salah satu acara talkshow yang  

memberi pembelajaran hukum dan politik bagi pendengarnya. 

4. Stasiun TV One adalah merupakan salah satu stasiun televisi swasta 

yang program acaranya 70% memuat berita. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


